PROFIL PERUSAHAAN

Nama Perusahaan
PT Stranough Firma Indonesia

Lokasi
J1. Surapati No.153B Bandung,
Indonesia

Tahun Berdiri
2002

Produk
Gitar, Guitar Hardcase

Target Pasar
Domestik & Internasional

“Pada awalnya tantangan terhadap
program SCORE membuat saya
pesimis. Namun keberhasilan 5S
mengubah pesimis saya menjadi
harapan besar. Program SCORE telah
mengubah banyak hal di Stranough”

Hanung
Pemilik Stranough
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SC@[RE Training

Sustaining Competitive and Responsible Enterprises
Kesinambungan Daya Saing dan Tanggung Jawab Perusahaan

o %

LEWAT PROGRAM SCORE

Hampir lebih dari satu dekade PT
Stranough Firma Indonesia atau
yang dikenal dengan Stranough,
malang melintang di industri
kerajinan alat musik Indonesia.
Sejak berdiri pada tahun 2002,
Stranough yang memulai usahanya
dengan tempat workshop seluas 3
X 12 meter telah bertransformasi
menjadi merek dagang yang
dikenal pecinta musik lokal dan
internasional. Banyak musisi papan
atas Indonesia dan internasional
yang menggunakan produk gitar
dan hardcase Stranough. Setiap
tahun permintaan produk-produk
Stranough terus meningkat. Sejalan
dengan  tingginya  permintaan
tersebut Stranough dituntut untuk
memberikan kualitas produk terbaik
yang dibikin oleh tenaga pengrajin
handal serta material produksi
kelas satu. Tingginya permintaan
pasar lokal dan internasional juga
membutuhkan kinerja mumpuni
semua bagian perusahaan dari hulu
ke hilir serta adanya produktivitas
dan efisiensi disegala lini.
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PENINGKATAN EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS

STUDI KASUS
PT STRANOUGH FIRMA INDONESIA
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Selama bertahun-tahun produksi gitar
dan hardcase Stranough dihadapkan
padaberbagai tantangan internal yang
begitu komplek. Kondisi lingkungan
kerja yang kurang baik, sempit dan
belum dilengkapi dengan peralatan
keselamatan kerja membuat proses
produksi berantakan dan masih
belum sesuai dengan standar. Selain
itu, komunikasi antara manajemen
dan bagian produksi masih belum
berjalan dengan baik. Ditambah
efisiensi kerja yang masih kurang
optimal. Hal ini berimbas pada
produktivitas perusahaan menjadi
kurang maksimal padahal permintaan
pasar setiap tahun meningkat.

Kondisi ini membuat Hanung sang

pemilik  Stranough  menjelajah
berbagai cara guna meningkatkan
performa perusahaan. Banyak

metode diterapkan namun masih
belum maksimal. Kesempatan terbaik
didapat Hanung saat dia menghadiri
presentasi dari Universitas Katolik
Parahyangan (UNPAR) Bandung
dan Business e Export Development
Organization (BEDO) tentang program




APA KATA MEREKA

“Para  pekerja  Stranough
merasakan dampak positif
program SCORE. Tidak hanya
hubungan pekerja
semakin erat namun dengan
pihak manajemen juga
semakin terbuka”

antara

Sidik Syuhada
Staff Divisi Guitar

“Produksi guitar dan hardcase
semenjak adanya program
SCORE menjadi lebih baik.
Tingkat barang cacat setelah
inspeksi internal
berkurang besar sekali. SCORE
membantu kerja kami menjadi
lebih efisien”

secara

Satio Saputro
Staf Repair-Cox
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SCORE. Tak disangka presentasi

tentang program SCORE memberi
kesan yang mendalam kepada Hanung.
Setelah melihat bagaimana program
SCORE membantu banyak industri
kecil menengah menjadi lebih efisien
dan produktif, pada awal tahun 2016
Stranough akhirnya bergabung.

Berbenah Lewat Program SCORE

Awal masuknya program SCORE direspon
biasa saja oleh para pekerja Stranough.
Tak sedikit dari mereka yang sangsi
program ini dapat membuat Stranough
menjadi lebih baik. Hanung memulai
menerapkan SCORE dengan menyatukan
visi semua pekerjanya untuk menjadi
pekerja yang efisien dan produktif. Guna
menyelaraskan visi ini, Hanung saat itu
segeramembentuk Entreprise Improvement
Team (EIT) atau tim Peningkatan
Produktivitas = Perusahaan. Hanung
percaya EIT adalah tempat yang baik
bagi para pekerja untuk saling berdiskusi,
belajar dan berkembang. Lewat EIT inilah

Stranough memulai langkah awal
menerapkan 5S dengan aksi pertama
menyisir dan membersihkan ruang
produksi. Hasilnya ruang produksi
yang sebelumnya terlihat berantakan
dan sempit menjadi lebih rapi, luas
dan tertata. Sukses menerapkan
5S membuka mata para pekerja
untuk berbenah di bagian lainnya.
Seperti  perbaikan  pembukuan,
membuat sistem perhitungan waktu,
merancang sistem laporan yang
sistematis serta yang paling penting
mengadakan rapat rutin sebagai
sarana komunikasi antar pekerja.

“Pada awalnya tantangan terhadap
program SCORE membuat saya
pesimis. Namun keberhasilan 5S
mengubah pesimis saya menjadi
harapan besar. Program SCORE telah
mengubah banyak hal di Stranough”
Ujar Hanung.

Penerapan program SCORE
membawa banyak dampak positif



bagi Stranough. Yang paling terlihat
nyata adalah tingkat efisiensi yang
meningkat tajam dari 51 % pada Mei
2016 menjadi 80% dibulan Agustus
2016. Meningkatnya efisiensi ini juga
tercermin dari persentase tingkat
poduksi cacat secara internal yang
pada Mei 2016 sebesar 1,96% turun
menjadi 0% di bulan Agustus.

“Produksi guitar dan hardcase
semenjak adanya program SCORE
menjadi lebih baik. Tingkat barang
cacat setelah diinspeksi secara
internal berkurang besar sekali.
SCORE membantu kerja kami
menjadi lebih efisien”ujar Satio
Saputro, Staff Repair-Cox

Lewat program SCORE banyak
aktivitas pekerja yang diadakan
sehingga  membuka  ruang
komunikasi menjadi lebih baik.
Briefing pagi selalu dilakukan 5-10
menit sebelum bekerja dimana
semua pekerja dapat mengetahui
perkembangan  masing-masing
divisi. Selain itu acara gathering
juga sering dilakukan diakhir
pekan  sehingga menambah
keeratan antar karyawan. Kondisi
kondusif ini ternyata mempunyai
pengaruh besar terhadap tingkat
ketidakhadiran pekerja yang pada
Mei 2016 sebesar 3,06% turun
menjadi 1,08% pada Agustus.
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program SCORE. Tidak hanya
hubungan antara pekerja semakin
erat namun dengan  pihak
manajemen juga semakin terbuka”
Ujar Sidik Syuhada, Staff Divisi
Guitar.

Ambisi Stranough saat ini adalah
menjadi sebuah perusahaan
pengrajin alat musik yang tidak
hanya terkenal secara nama dagang
baiklokal maupun internasional tapi
juga menjadi sebuah perusahaan
lokal yang produktif dan efisien
serta memiliki integritas tinggi
dengan para pekerja dan pelanggan.
Stranough berambisi menjadikan
program SCORE sebagai platform
untuk meraih asa tersebut.
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“Para pekerja Stranough
merasakan  dampak  positif
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Produk-Produk Stranough

Area produksi sebelumnya sangat berantakan, kotor dan tidak tertata. serta butuh waktu lama bagi pekerja
dalam mengambil material produksi. Berkat program SCORE area produksi menjadi lebih bersih, luas dan
tertata rapi. Pekerja sekarang tidak butuh waktu lama dalam mencari material produksi

O Program SCORE adalah program pelatihan yang awalnya dirintis oleh ILO dan di danai oleh Swiss
State Secretariat for Economic Affairs (SECO) & Norwegian Agency for Development (NORAD).
Program ini dikembangkan dan diimplementasikan oleh Kementerian Ketenagakerjaan Republik
Indonesia, Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo), Konfederasi Serikat Pekerja dan buruh Indonesia,
dan ILO.
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